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ABSTRAK

STUDI ETNOMEDISIN DAN SKRINING FITOKIMIA TUMBUHAN
OBAT UNTUK DIARE DI DESA CIHANJUANG PANDEGLANG-
BANTEN

Agung Nugroho
1804015196

Masyarakat Desa Cihanjuang masih banyak yang menggunakan tanaman obat
untuk mengatasi permasalahan kesehatan salah satunya adalah diare, namun
kurangnya dokumentasi akan menghilangkan pengetahuan tersebut seiring
bertambahnya waktu. Penelitian etnomedisin ini bertujuan untuk mengetahui
pemanfaatan tanaman yang digunakan sebagai obat diare di Desa Cihanjuang
meliputi nama, jumlah, khasiat, bagian yang digunakan, cara meramu dan cara
pakai tanaman yang terdapat di Desa Cihanjuang, serta dilakukan skrining
fitokimia untuk mengidentifikasi metabolit sekundernya. Penelitian menggunakan
metode kuantitatif deskriptif dengan melakukan wawancara, observasi,
dokumentasi, perhitungan analisis Use Value (UV) dan skrining fitokimia. Teknik
pemilihan informan menggunakan purposive sampling dan snowball sampling.
Dari penelitian ini didapatkan 41 informan dan 18 tanaman sebagai obat diare.
Dari 18 tanaman tersebut hanya 6 tanaman yang terpilih berdasarkan nilai UV dan
studi literatur. Tanaman tersebut adalah salak (Salacca zalaca (Gaertn) Voss: UV
0,65) yang mengandung saponin, tanin, fenol, steroid dan terpenoid. Jawer kotok
(Solenostemon scutellairoides L: UV 0,51) yang mengandung flavonoid, tanin,
fenol, steroid dan terpenoid. Areuy palungpung (Decalobanthus peltatus L: UV
0,41) yang mengandung alkaloid, fenol dan terpenoid. Hanjuang (Dracaena
sanderiana Sander ex Mast: UV 0,31) yang mengandung flavonoid, saponin,
fenol, steroid dan terpenoid. Takokak (Solanum torvum Sw: UV 0,31) yang
mengandung steroid, terpenoid dan saponin. Pule (Alstonia scholaris L. R. Br:
UV 0,14) yang mengandung alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin. Efek terapi
antidiare dimiliki oleh senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin,
terpenoid, saponin dan sterol.

Kata Kunci: Etnomedisin, Desa Cihanjuang, Diare, Metabolit Sekunder
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis berbentuk kepulauan yang sangat luas dan
memiliki tumbuhan yang beranekaragam. Indonesia mempunyai 300 s.d. 700 etnis
yang tersebar di penjuru nusantara dan mempunyai sekitar 25.000 s.d. 30.000
spesies tanaman. Etnis-etnis yang tersebar tersebut memafaatkan spesies tanaman
yang ada untuk bermacam-macam tujuan, salah satu tujuan pemanfaatan spesies
tanaman adalah untuk pengobatan. Pemanfaatan tanaman untuk bahan obat secara
luas diwariskan dengan lisan sehingga mudah mengalami penurunan dalam
penggunaannya (Silalahi, 2016).

Tanaman obat tradisional merupakan ramuan atau racikan bahan alam yang
sudah digunakan sebagai obat bersumber pada pengalaman dan keanekaragaman
tanaman obat yang sedia untuk digunakan (Jumiarni & Komalasari, 2017).
Pengobatan secara tradisional merupakan kebiasaan yang berlaku pada
masyarakat yang dilakukan secara terus-menerus dari nenek moyang hingga
generasi berikutnya. Pengetahuan untuk memahami budaya kesehatan tersebut
disebut juga dengan etnomedisin (Astuti dkk., 2017; Rismadona, 2018).

Etnomedisin merupakan cabang dari ilmu antropologi kedokteran yang
menjelaskan mengenai asal usul dari suatu penyakit dan penyebabnya sesuai
dengan kelompok masyarakat tertentu (Wildayati dkk., 2016). Etnomedisin
sebagai salah satu metode yang bisa diterapkan untuk menelusuri pemanfaatan
tanaman yang mempunyai khasiat obat dapat menjadi suatu langkah pertama
untuk mengembangkan obat baru (Saranani dkk., 2021). Banyak tanaman obat
yang mempunyai khasiat untuk mengatasi permasalahan kesehatan di Indonesia.

Dewasa ini banyak sekali masalah kesehatan di Indonesia salah satunya adalah
diare. Diare merupakan suatu penurunan konsistensi & peningkatan frekuensi
buang air besar dibandingkan dengan pola buang air besar pada biasanya. Tak
jarang ini merupakan gejala penyakit sistemik (Wells et al., 2015). Diare dapat
disebabkan oleh infeksi bakteri atau virus di usus halus distal atau di dalam usus
besar (Corwin, 2009).

1
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Saat ini diare masih merupakan permasalahan kesehatan di lingkungan
masyarakat Indonesia, karena mortalitas dan morbiditasnya yang masih tinggi
(Kemenkes RI, 2011). Diare juga merupakan salah satu kasus endemis di
Indonesia. Berdasarkan data pada tahun 2020 jumlah target penemuan kasus diare
berjumlah 7.318.417 jiwa untuk kasus semua umur (Kemenkes RI, 2021).
Banyak tanaman obat yang dapat dijadikan sebagai pengobatan diare, salah
satunya adalah daun hanjuang. Daun hanjuang diketahui mengandung senyawa
yang berkhasiat untuk pengobatan diare, senyawa tersebut dapat dideteksi dengan
skrining fitokimia.

Skrining fitokimia adalah langkah yang dilakukan untuk menganalisis suatu
kandungan bioaktif yang mempunyai fungsi untuk pengobatan. Pada hakikatnya
pendekatan secara skrining fitokimia merupakan analisis secara kualitatif
berdasarkan kandungan kimia yang ada pada tanaman atau bagian dari tanaman
terutama pada kandungan metabolit sekunder senyawa bioaktif seperti tanin,
flavonoid, kumarin, glikosida jantung, saponin, polifenol, minyak atsiri,
antrakuinon dan alkaloid (Marjoni, 2016).

Kandungan senyawa metabolit sekunder terdapat pada tumbuhan obat, yang
mana tumbuhan obat tersebut tersebar di daerah yang ada di Indonesia, salah
satunya adalah daerah Pandeglang. Pandeglang merupakan salah satu di antara
empat kabupaten yang terdapat di Provinsi Banten. Belum banyak penelitian
etnomedisin yang dilakukan di Kabupaten Pandeglang, salah satunya adalah di
Desa Cihanjuang. Desa Cihanjuang merupakan desa yang terletak pada salah satu
kecamatan yang ada di Kabupaten Pandeglang yaitu Kecamatan Cibaliung.

Desa Cihanjuang merupakan salah satu desa yang tertinggal. Desa Cihajuang
dipilih menjadi tempat penelitian karena desa tersebut masuk dalam kriteria, yaitu
masyarakat desa masih tinggi akan tingkat kepercayaannya dengan tanaman
obat/pengobatan tradisional, jauhnya fasilitas kesehatan (puskesmas) dari wilayah
Desa Cihanjuang vyaitu sekitar 17 km, tenaga kesehatan yang masih belum ada
(apoteker, dokter) hanya mempunyai bidan namun bidan tersebut dari kecamatan.
Penggunaan obat tradisional di Desa Cihanjuang salah satunya adalah untuk
penyembuhan diare. Hasil survei menunjukkan permasalahan kesehatan yang

sering kali terjadi di Desa Cihanjuang adalah diare. Menurut Dinkes Provinsi
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Banten (2022), Kabupaten Pandeglang memiliki jumlah kasus diare lebih dari
200.000 kasus pada tahun 2020. Selain itu Kecamatan Pandeglang pernah masuk
ke wilayah potensi kejadian luar biasa kategori diare (Dinkes Kabupaten
Pandeglang, 2011). Penyebab terjadinya diare di Desa Cihanjuang adalah
masyarakat Desa Cihanjuang gemar mengkonsumsi makanan yang pedas selain
itu di beberapa wilayah kebersihan masih rendah. Beberapa contoh tanaman yang
digunakan untuk mengobati diare di sana adalah daun jambu biji, rimpang kunyit,
daun nangka, dan masih banyak lagi. Masyarakat Desa Cihanjuang masih ada
yang lebih memilih tanaman obat sebagai pengobatan dibandingkan dengan obat
sintetis karena penggunaan tanaman obat sudah dilakukan secara turun-menurun
sehingga sudah terbukti keampuhannya. Tingkat pendidikan masyarakat Desa
Cihanjuang yang rendah juga penyebab dari kurangnya pengetahuan masyarakat
mengenai obat sintetis.

Sejauh ini penelitian etnomedisin yang dilakukan di daerah Banten sudah
banyak dilakukan, namun belum secara menyeluruh. Sebagian besar berfokus
pada Suku Baduy di Kabupaten Lebak. Sedangkan di daerah ini masih sangat
sedikit penelitian mengenai etnomedisin. Maka dari itu penelitian dilakukan di
Desa Cihanjuang, Kabupaten Pandeglang untuk mengidentifikasi tanaman obat
berkhasiat menyembuhkan diare dengan survei dan eksplorasi guna mengetahui
cara memperoleh dan mengolah tanaman tersebut oleh masyarakat Desa
Cihanjuang.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas yaitu Indonesia memiliki keanekaragaman hayati
yang melimpah serta pemanfaatan tanaman obat beranekaragam, salah satunya di
Desa Cihanjuang, Kecamatan Cibaliung, Kabupaten Pandeglang yang belum
terdokumentasi dengan baik. Dengan demikian permasalahan yang ada pada
penelitian ini adalah jenis tanaman apa saja yang biasa dimanfaatkan untuk obat
tradisional guna mengatasi diare, bagaimana cara pengolahan serta
penggunaannya dan kandungan senyawa metabolit sekunder apa yang terdapat

pada tanaman tersebut.
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan tanaman yang
digunakan sebagai obat diare di Desa Cihanjuang, menginventarisasi jenis
tumbuhan obat diare yang biasa digunakan oleh masyarakat Desa Cihanjuang.
Memperoleh data berupa nama tanaman, jumlah tanaman, khasiat tanaman,
bagian tanaman yang digunakan, cara meramu tanaman, cara pakai tanaman yang
dijadikan obat diare di Desa Cihanjuang. Mengidentifikasi tanaman obat yang
berkhasiat menyembuhkan diare untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder
yang ada di dalamnya dan untuk mencari kemungkinan bahan alam baru yang
memiliki khasiat untuk pengobatan diare.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini  diharapkan mampu membawa manfaat untuk
mendokumentasikan pengetahuan masyarakat Desa Cihanjuang mengenai
pemanfaatan obat tradisional dan memperoleh informasi terkait tumbuhan obat
tradisional yang sering digunakan oleh masyarakat Desa Cihanjuang, Kecamatan
Cibaliung, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten dan juga sebagai dasar untuk

penelitian lebih lanjut terkait tanaman yang berpotensi sebagai obat diare.
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